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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan level daun kelor bubuk 

memberikan pengaruh nyata terhadap sifat fisikokimia minuman 

seduhan daun kelor.  

2. Nilai kekeruhan minuman seduhan daun kelor pada kelompok level daun 

kelor dari kelompok level terendah ke level tertinggi berkisar antara 

12,67-24,04 NTU. 

3. Nilai keasaman pH kelompok level daun kelor terendah ke level daun 

kelor tertinggi berkisar antara 7,01-7,37. 

4. Nilai total asam tertitrasi dari kelompok level daun kelor tertinggi ke 

kelompok level terendah berkisar antara 2,25-5,06 mg ekivalen asam 

klorogenat/ 100 mL sampel.  

5.2. Saran  

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kelompok level daun kelor bubuk 

yang tepat sehingga didapatkan minuman seduhan daun kelor yang 

disukai konsumen. 
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